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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Dalam skripsi ini, transliterasi kata-kata Arab yang 

digunakan adalah transliterasi yang dikeluarkan Berdasarkan 

Surat Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158/1987 dan 

0543b/U/1987, pada tanggal 22 Januri 1988. Adapun daftar 

huruf Arab dan transliterasinya adalah sebagai berikut: 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Keterangan 

 ا
Alīf Tidak 

dilambangkan 

Tidak 

dilambangkan 

 Ba’ B Be ب

 Ta’ T Te ت

 ث
Ṡa’ Ṡ Es (dengan titik di 

atas) 

 Jim J Je ج

 ح
Ḥa Ḥ Ha (dengan titik di 

bawah) 

 Kha Kh Ka dan Ha خ

 Dal D De د

 ذ
Żal Ż Zet (dengan titik di 

atas) 
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 Ra’ R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan ye ش

 ص
Ṣad Ṣ Es (dengan titik di 

bawah) 

 ض
Ḍad Ḍ De (dengan titik di 

bawah) 

 ط
Ṭa’ Ṭ Te (dengan titik di 

bawah) 

 ظ
Ẓa’ Ẓ Zet (dengan titik di 

bawah) 

 ع
‘Ain ‘ Koma terbalik di 

atas 

 Gain G Ge غ

 Fa’ F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wawu W W و

 Ha’ H Ha ه

 Hamzah ’ Apostrof ء
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 Ya’ Y Ye ي

 

B. Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis Rangkap 

 Ditulis Muta‘aqqidīn متعقدين

 Ditulis  ‘Iddah عدة

 

 

C. Ta’ Marbūṭah di akhir kata 

1. Bila dimatikan ditulis h 

(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab 

yang sudah terserap dalam bahasa Indonesia, seperti 

salat, zakat, dan sebagainya, kecuali bila dikehendaki 

lafal aslinya). 

 Ditulis  Ḥikmah حكمة

 Ditulis ‘Illah علة

 

2. Bila ta’ marbūṭah hidup dengan harakat fatḥah, 

kasrah, dan ḍammah karena bersambungan dengan 

kata lain ditulis t atau. 

 Ditulis Zakāt al-Fiṭri زكاة الفطر

-Ditulis Karāmat al كرامة الأولياء

Auliyā’ 
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D. Vokal Pendek 

__َ __ 
Fatḥah Ditulis 

a 

 Naṣara نصر

__ ِ __ 
Kasrah Ditulis 

i 

 Alima‘ علم

__ ُ __ 
Ḍammah Ditulis  

u 

 Ḥasuna حسن

 

E. Vokal Panjang 

1 
Fatḥah + alif 

Ditulis  
ā 

 Jāhiliyyah جاهلية

2 
Fatḥah + ya’ mati 

Ditulis 
ā 

 Tansā تنسى

3 
Kasrah + ya’ mati 

Ditulis 
ī 

 Karīm كريم

4 

Ḍammah + wawu 

mati Ditulis 
ū 

 Furūḍ فروض

 

F. Vokal Rangkap 

1 
Fatḥah + ya’ mati 

Ditulis 
ai 

 Bainakum بينكم

2 
Fatḥah + wawu mati 

Ditulis 
au 

 Qaul قول

 



x 
 

G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu kata 

Dipisahkan dengan Apostrof 

 Ditulis  A’antum أأنتم

 Ditulis U‘iddat أعدت

 Ditulis La’in Syakartum لئن شكرتم

 

 

H. Kata Sandang Alim + Lam 

1. Bila diikuti huruf Qamariyyah ditulis dengan 

menggunakan huruf l (el). 

 Ditulis  al-Qur’ān القرآن

 Ditulis  al-Qiyās القياس

 

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan 

menggunakan huruf Syamsiyyah yang mengikutinya, 

dengan menghilangkan huruf l (el) nya. 

 ’Ditulis  as-Samā السماء

 Ditulis  asy-Syams الشمس

 

I. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat 

Ditulis menurut penulisannya 

 Ditulis  Żawī al-Furūḍ ذوى الفروض

 Ditulis  Ahl as-Sunnah أهل السنة
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ABSTRAK 

Kontribusi yang signifikan dalam pemikiran hadits, khususnya 

dalam upaya memahami pemahaman Hadīst Nabi, telah dikemukakan oleh 

Muhammad al-Gazālī , beliau merupakan seorang cendikiawan sekaligus 

sebagai ulama kontemporer. Ia merupakan cetusan dari Universitas tertua 

di dunia Al-Azhar Mesir, yang telah melahirkan berbagai karyanya salah 

satunya adalah as-Sunnah an-Nabawiyyah Baina Ahl Fiqh wa Ahl al-Hadīs 

yang berhasil menjadi buku terlaris dan juga telah diterjemahkan ke dalam 

bahasa Indonesia. Dalam kitab tersebut, sikap Muhammad al-Gazālī dalam 

menilai dan memahami Hadīs dapat dilihat, ia mempunya khas tersendiri 

dalam melakukan pendekatan pada penilaian dan memahami Hadīs Nabi 

yang mana ia tidak tertaut pada persyaratan ulama lain. Tujuan penelitian 

ini adalah untuk mengetahui posisi pemikiran Muhammad al-Gazālī dalam 

memahami Hadīs tentang cadar dalam kitab as-Sunnah an-Nabawiyyah 

Baina Ahl al-Fiqh wa Ahl al-Hadīs.  

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kepustakaan (library 

research) untuk mencapai titik dari penelitiaan ini, maka dalam prosesnya 

penulis mengumpulkan data dari berbagai sumber bacaan, baik primer 

maupun sekunder. Adapun sumber data primer penulis menngunakan kitab 

as-Sunnah an-Nabawiyyah Baina Ahl al-Fiqh wa Ahl al-Hadīs. 

Hasil temuan dari penelitian adalah sebagai berikut. Pertama, 

Perdebatan seputar penggunaan cadar terus bergulir di kalangan ulama, 

akademisi, dan masyarakat. Tidak adanya pedoman yang pasti, seperti yang 

diungkapkan oleh Muhammad al-Gazālī, memunculkan kontroversi terkait 

makna Hadīs yang tidak qat’i mengenai penutupan wajah. Dalam as-

Sunnah an-Nabawiyyah baina Ahl al-Fiqh wa Ahl al-Hadīs, al-Gazālī 

menegaskan bahwa cadar bukan bagian dari ibadah, melainkan tradisi 

warisan. Penelitian ini menyajikan analisis mendalam terhadap perdebatan 

ini, dengan merujuk pada Alquran, Hadīs dan pandangan fuqaha serta 

peneliti lainnya, dengan tujuan memberikan pemahaman kontemporer yang 

signifikan. Kedua, Perbedaan pendekatan antara ulama ahli Hadīs dan fiqh 

dalam menilai Hadīs Nabi terungkap dalam fokus mereka. Ulama Hadīs 

menitikberatkan aspek moral sebagai pedoman yang harus dipegang ketat, 

sementara ulama fiqh lebih memperhatikan aspek hukum terkait ibadah, 

transaksi, dan perilaku ummat Islam. Dalam menghadapi kontroversi 

Hadīs, ulama ahli Hadīs berupaya mencari dalil yang kuat, sementara 

ulama fiqh mungkin meninggalkan Hadīs yang kontroversial. Meskipun 

keduanya menekankan pentingnya sanad shahih, matan Hadīs yang 

bertentangan dengan Alquran dianggap tidak sah. Muhammad al-Gazālī 

menetapkan kriteria keshahihan Hadīs, termasuk kesesuaian dengan 

Alquran, pengujian dengan Hadīs lain, ketidakbertentangan dengan fakta 

historis, dan ketiadaan kontroversi dengan fakta ilmiah. 

Kata Kunci: Cadar, Hadīs, Muhammad al-Gazālī
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A.  Latar Belakang  

Dalam literatur Islam, perbincangan tentang 

cadar bermula dari perdebatan tentang pembatasan 

aurat perempuan, ada dua pendapat terkait hal itu: 

Pertama, yang mengatakan seluruh tubuh wanita itu 

adalah termasuk aurat. Kedua, yang mengecualikan 

wajah dan telapak tangannya. Maka pendapat pertama 

menuturkan bahwa menggunakan cadar (niqab) yakni 

menutup semua bagian wajah yang hanya menyisakan 

bagian mata-bahkan (burqa) yang menutup seluruh 

bagian wajah adalah wajib bagi perempuan. Namun, 

menurut pandangan yang kedua menggunakan niqab 

ataupun burqa bukanlah suatu kewajiban. Karena 

masing-masing memiliki dalil atau landasan normatif 

yang mendasari. 

Dalam kehidupan seorang wanita (muslimah), 

batasan-batsaan menutup aurat merupakan suatu yang 

penting dalam kehidupan sehari-hari yang tidak dapat 

dihindari oleh setiap muslimah. Definisi aurat ialah 

suatu bagian tubuh yang tidak boleh kelihatan 
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(menurut hukum Islam).1 Seorang muslimah tentunya 

sudah diwajibkan menggukan hijab, karena itu 

merupakan fitrah bagi wanita yang dilahirkan sebagai 

makhluk lemah lembut sehingga tentunya 

membutuhkan hijab sebagai pelindung. Maksud dari 

kata pelindung disini adalah untuk menjaganya dari 

pandangan laki-laki dan terhindar dari fitnah yang 

akan ditimbulkannya.2 Banyak dari kalangan orang 

yang beranggapan bahwa hijab pada masa lalu tidak 

mempunyai keterkaitan dengan  masa sekarang 

bahkan banyak perbedaan dengan zaman sekarang ini. 

Kalangan feminis beranggapan bahwa hijab juga 

sebagai tanda keterbelakangan, penindasan dan 

subordinasi terhadap kaum perempuan. Bahkan 

dianggap sebagai penghalang bagi kaum perempuan 

untuk bergerak di ruang publik. Akan tetapi disisi lain 

ada juga yang berpendapat bahwa hijab merupakan 

kewajiban bagi wanita. 

Pada pembahasan kali ini penulis akan 

menyajikan Hadīs dan dalil Quran yang dijadikan 

bahan istidlal dalam pembacaan tentang hijab. Hadīs 

                                                           
1
 Muhammad Sudirman Sesse, “Aurat Wanita dan Hukum 

Menutupnya Menurut Hukum Islām.”, AL-MAIYYAH: Media 

Transformasi Gender dalam Paradigma Sosial Keagamaan, vol. 9, no. 2 

(2016), hal. 315–31. 
2
 Bahrun Ali Murtopo, “Etika berpakaian dalam Islām: tinjauan 

busana wanita sesuai ketentuan Islām.”, Tajdid: Jurnal Pemikiran 

KeIslāman dan Kemanusiaan, vol. 1, no. 2 (2017), hal. 243. 
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Nabi yang digunakan oleh beberapa ulama untuk 

dijadikan dasar hukum memakai cadar bagi wanita. 

Beberapa sumber Hadīs yang penulis kutip 

dalam softwer Maktabah Asy-Syāmilah yang sering 

digunakan dalam upaya mencari Hadīs dengan 

menggunakan penggahan kata atau potongan kata 

matan Hadīs. Adapun yang penulis kutip terdapat 

pada kitab Abu Daud  

هَانَ  ، عن نَ ب ْ ثنا سفيانُ، عن الزهري ِّ ثنا مُسَدَّدٌ، حدَّ حدَّ
، قال: سمعتُ أمَّ سَلَمَةَ تقولُ: قال لنا مكاتَبِّ أم ِّ سَلَمَةَ 

: إذاا اان إححدااُنَّ  ِّ -صلَّى الله عليه وسلم  -رسولُ الله 
بْ  مُكاتَبٌ فكان عنْده ما يُ ؤَد ِّي   .3منه فلتحتَجِّ

Telah menceritakan kepada kami Musaddad bin 

Musarhad, telah menceritakan kepada kami Sufyan, 

dari Az-Zuhri dari Nubhan seorang budak (laki-laki) 

yang ingin membebaskan dirinya milik Ummu 

Salamah, ia berkata, aku pernah mendengar Ummu 

Salama berkata, “Rasulullah SAW pernah berkata 

kepada kami, “apabila salah seorang diantara kalian 

memiliki mukatab dan budak tersebut memiliki 

sesuatu yang dapat ia bayarkan, maka hendaknya ia 

memasang hijab darinya”. 

                                                           
3
 Abu Daud as- Sijistani, Sunan Abi Daud, ed. oleh Syua’ib al 

Arnaud (Beirut: Daar al-Risalah al-Alimiyyah, 2009), hal. 72. 
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Dalam Q.S. Al-Ahzab ayat 59 dijelaskan 

نِّيَْْ يدُْنِّيَْْ  كَ وَبَ نٓتِّكَ وَنِّسَاۤءِّ الْمُؤْمِّ َزْوَاجِّ ُّ قُلْ لّ ِّ يَ ُّهَا النَّبِِّ يٰآ
َّۗ آلِّكَ ادَْنٰٓا انَْ ي ُّعْرَفْنَ فَلََ يُ ؤْاَيْنََّۗ واََانَ 

عَلَيْهِّنَّ مِّنْ جَلََبِّيْبِّهِّنَّ
يْمًا ُ غَفُوْراً رَّحِّ    اللّٓ 

Artinya : “Wahai Nabi (Muhammad) katakanlah 

kepada istri-istrimu, anak-anak perempuanmu dan 

istri-istri orang mukmin, hendaklah mereka 

mengulurkan jilbabnya ke seluruh tubuh mereka. 

Yang demikian itu supaya mereka lebih mudah untuk 

dikenal, karena itu mereka tidak diganggu. Dan Allah 

adalah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang”. 

  Isi kandungan ayat ini Allah memerintahkan 

seluruh kaum wanita, termasuk mulai dari para istri 

Nabi hingga anak perempuan Nabi, untuk 

mengenakan pakain yang sopan menggunakan hijab 

yang menutupi tubuh, terutama pada saat keluar 

rumah. Maksud jilbab dalam surat Al-Ahzab yakni 

berupa kain penutup yang dipakai diatas kepala 

menurut tafsir Ibnu Katsir yang diamini oleh beberapa 

ulama lainnya. Perintah ini semata-mata ditujukan 

untuk melindungi kaum wanita dari gangguan orang-

orang yang bisa saja mengambil kesempatan dan 
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menyalahgunakan kesempatan, seperti pada masa 

Nabi, wanita barhijab atau tidak berhijab dapat 

dibedakan pada saat itu, mana wanita yang merdeka 

dan mana yang budak. 

Ulama karismatik Quraish Shihab menegaskan 

tentang sebelum turunnya ayat ini, bahwa cara 

berpakaian wanita merdeka dan budak bisa dikatakan 

sama, mulai dengan cara berpakaian. Sesuai ayat 

diatas Nabi diperintahkan untuk menyampaikan 

kepada kaum wanita untuk menutup aurat 

menggunakan hijab sehingga dapat melindungi 

dirinya. Tujuannya adalah untuk menjaga kehormatan 

dan keselamatan para wanita saat beraktivitas. Adanya 

hijab atau jilbab tidak bertujuan untuk membatasi 

gerak, kemajuan, aktualisasi dan perkembangan diri 

wanita. Juga hijab bukan sebagai simbol 

keterbelakangan, kelemahan kaum wanita di zaman 

tertentu.4 

Disamping itu cadar merupakan lanjutan dari 

penggunaan hijab. Agama Islam memerintahkan 

kepada setiap orang untuk berpakaian yang baik dan 

bagus. Baik berarti sesuai fungsi pakaian itu sendiri, 

                                                           
4
 Umar Siqiq, “Diskursus Makna Jilbab Dalam Surat Al-Ahzab 

Ayat 59: Menurut Ibnu Kathir Dan M. Quraish Shihab”, Kodifikasia, vol. 

6, no. 1 (2010), hal. 1–26. 
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yaitu menutup aurat, dan bagus berarti cukup 

memadai serasa sebagai perhiasan tubuh yang sesuai 

dengan kemampuan, akan tetapi disamping itu cadar 

juga dianggap sebagai pakaian yang berlebihan dan di 

nilai sebagai orang yang menutup dari pergaulan 

sosial. Kedua sumber hukum Islam, yakni Al-Quran 

dan Hadīs telah mengabarkan bahwa perintah 

menutup aurat bagi kaum perempuan. Akan tetapi 

terdapat persoalan pendapat kontradiktif yang muncul 

dari kedua sumber diatas. Hal ini disebabkan karena 

permasalahan ini tidak dijelaskan secara spesifik. 

Sehingga, banyak menimbulkan berbagai penafsiran 

pendapat yang beragam mengenai hukum penggunaan 

cadar. Secara umum ada dua pendapat mengenai 

penggunaan cadar, ada ulama yang membolehkan 

terbukanya wajah seorang wanita dan ada juga ulama 

yang tidak membolehkan terbukanya wajah seorang 

wanita. 

Banyak ulama yang kontadiktif mengenai 

tentang batasan aurat perempuan. Pendapat pertama 

yang meyakini bahwa seluruh tubuh perempuan 

adalah aurat. Salah satu Ulama tersebut adalah Imam 

Ahmad bin Hanbal. Sedangkan terdapat juga lupa 

yang beranggapan bahwa wajah dan telapak tangan 

bukan bagian dari aurat. Faktor utama dalam 
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perbedaan tersebut adalah Surat An-Nur: 31.5 

Sedangkan al-Albaniy mengatakan bahwa bagian 

wajah dan telapak tangan bukanlah temasuk dari aurat 

sehingga cadar itu bukanlah suatu yang wajib. Akan 

tetapi lebih kepada Sunnah. Menurut Albani orang 

yang menggunakan cadar berarti telah memilih jalan 

yang telah ditempuh oleh istri-istri Rasulullah SAW.6 

Adapun ulama yang memperbolehkan wajah 

dan telapak tangan wanita boleh terbuka yaitu Yusuf 

Qardhawi. Salah satu ulama kontemporer yang 

memberikan penjelasan mengenai pemikiran tentang 

metode penilaian keontetikan pemaknaan terhadap 

suatu Hadīs yakni, Muahammad al-Gazālī. Pemikiran 

beliau dituangkan dalam sebuah karya As-Sunnah Al-

Nabwiyyah  Baina Ahl al-Fiqh Wa Ahl al-Hadits. 

Adapun pemikiran beliau banyak melahirkan pro dan 

kontra dikalangan para ulama.  

Dari uraian di atas, penulis bermaksud 

malakukan tinjauan lebih lanjut mengenai pemaknaan 

Hadīs tentang cadar yang dipahami menurut 

Muahammad Ghazali terkait topik yang dibahas, 

                                                           
5
 :Quran kemenag (Jakarta .وَلََ يبُْدِيْنَ زِيْنتَهَُنَّ الََِّ مَا ظَهَرَ مِنْهَا 

Kementrian Agama Indonesia) 
6
 Nur Laili Muthaharoh, “Metode pemaknaan hadis tentang 

Cadar perspektif Muhammad al Ghazali.” (UIN Sunan Ampel Surabaya, 

2019). 
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sekaligus dapat memberikan akses yang lebih mudah 

kepada para pembaca ataupun peminat kajian Hadīs. 

B.  Rumusan Masalah  

Dengan adanya latar belakang diatas, maka 

dapat dirumuskan beberapa permasalahan yang perlu 

untuk dikaji dalam problem akademik ini:  

1. Bagaimana pemahaman Muhammad al-Gazālī 

tentang pemaknaan cadar bagi wanita dalam kitab 

As-Sunnah An-Nabawiyah Bainā Ahl Fiqh wa Ahl 

Al-Hadīs? 

2. Bagaimana implementasi metode pamaknaan 

Hadīs tantang cadar menurut pandangan 

Muhammad Al-Gazālī?  

C.  Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui pemahaman Muhammad al-

Gazali tentang pemaknaan cadar bagi wanita dan 

sebagai salah satu sumbangan pemikiran untuk 

pengembangan hukum Islam melalui pemikiran 

beliau. 

2. Untuk mengetahui bagaimana aplikasi pemaknaan 

Hadīs tentang cadar menurut Muhammad al-

Ghazālī 
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D.  Kegunaan Penelitian 

1. Keguanaan Teorotis  

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan 

kontribusi didalam dunia keilmuan, khususnya dalam 

dunia kajian Hadīs yang membahas tentang cadar. 

Juga dapat menambahkan kekayaan literatur 

pembahasan tentang pemaknaan Hadīs cadar dalam 

pandangan Muhammad al-Gazālī. 

2. Kegunaan Praktis  

Adapun penelitian ini diharapkan dapat 

membrikan kontribusi literatur keilmuan, khususnya 

untuk penelitian selanjutnya yang akan membahas 

tentang masalah cadar. 

E.  Telaah Pustaka 

Kajian pustaka bukanlah daftar buku atau 

sumber rujukan yang digunkan atau akan digunakan, 

namun merupakan paparan singkat tentang hasil-hasil 

penelitian sebelumnya mengenai masalah terkait. 

Kajian pustaka merupakan uraian mengenai hasil 

penelitian-penelitian sejenis yang telah dilakukan oleh 

para peneliti sebelumnya, sehingga dapat diketahui 

dimana posisi dan kontribusi peneitian ini. Harus 

diketahui, bahwasanya kajian mengenai Pemaknaan 

Hadīs Tentang Cadar Menurut Muhammad al-Gaza>li 



10 
 

 
 

ini memenag bukan hal yang baru, akan tetapi tidak 

sebanyak kajian yang membahas tentang tema-tema 

lainnya seperti, sholat, puasa, zakat dan sebagainya. 

Berikut adalah sampel penelitian terdahulu yang 

memiliki kesamaan dengan penelitian yang akan 

dibahas. Pada bagian ini penulis akan menguraikan 

beberapa kajian penelitian terdahulu yang sangat 

penting bagi penulis agar dapat menguasai topik, pada 

bagian ini juga penulis akan menguraikan apa-apa saja 

yang telah dibahas pada penelitian sebelumnya agar 

tidak terjadi persamaan pada penelitian sebelumnya. 

Adapun hasil penelitian-penelitian yang telah 

dilakukan sebelumnya diantarnya adalah sebagai 

berikut:  

Pertama, penelitian Silmi Fitrotunnisa (2018) 

dalam jurnal penelitian Medan Agama Vol.9 No. 2, 

yang berjudul Hukum memakai Cadar (Studi 

Komparatif Terhadap Putusan Hukum Lajnah Bahtsul 

Masail Nahdlatul Ulama Dengan Majelis Tarjih dan 

Tajdid Muhammadiyyah). Penelitian ini didapatkan 

bahwa dalam ini Lajnah Ulama memperbolehkan 
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penggunaa cadar. Sedangkan dalam tarjih 

Muhammadiyyah menganjurkan pemakaian cadar.7 

Kedua, skripsi yang di tulis oleh Nur Laili 

Muthoharoh (2019) yang merupakan mahasiswa UIN 

Sunan Ampel Surabaya, dengan judul “Metode 

Pemaknaan Hadīs Tentang Cadar Perspektif 

Muhammad al-Ghazālī” dari penelitan tersebut 

ditemukan bahwa cadar bukanlah bagian dari ibadah 

dan hanya sebatas tradisi saja. Hanya saja mereka 

diperintahkan menutup aurat sesuai dengan anjuran 

Rasulullah SAW.8 

Ketiga, Fahmi Ekawati (2018) yang 

merupakan mahasiswa UIN Alauddin Makassar, 

dengan judul “Cadar Dalam Perspektif Syariah dan 

Budaya” dari penelitian tersebut ditemukan bahwa 

cadar itu hanya diperuntukkan kepada istri-istri Nabi 

saja. Namun para ulama lebih menegaskan bahwa 

penggunaan cadar bukan hanya untuk istri nabi saja 

melainkan seluruh ummat muslimah untuk menutupi 

                                                           
7
 Wahyu Insaning, “Jilbab dan Cadar Muslimah Menurut Al-

Qur’an dan Sunnah (Studi Perbandingan Atas Pemikiran Al-Albaniy dan 

Al-‘Usaimin).” (UIN SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA, 2004). 
8
 Muthaharoh, “Metode pemaknaan hadis tentang Cadar 

perspektif Muhammad al Ghazali.” 
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diri dari pandangan laki-laki dan berjilbab  dan 

menutupi perhiasannya secara umum.9 

Keempat, buku Quraisy Shihab yang berjudul, 

“Jilbab Bagi Wanita Muslimah” buku ini membahas 

tentang eksistensi jilbab bagi wanita dan cadar yang 

menjadi rutinitas oleh sebagian kaum wanita.10 Dalam 

buku tersebut Quraisy Shihab mengatakan bahwa 

tidak ada dalil yang pasti tentang kewajiban berjilbab 

atau batasasn mengenai aurat perempuan. 

Kelima, buku Nasiruddin al-Albani yang 

berjudul “Jilabab Al mar’ah Al muslimah” dalam 

buku ini membahas tentang aurat perempuan dan 

cadar dalam perspektif hukum Islam.11 Dalam buku 

tersebut menurut al-Albani penggunaan hijab bagi 

wanita muslimah adalah sesuatu kewajiban yang 

mutlaq dan telah disepakati oleh jumhur ulama. 

Namun demikian masih terdapat perbedaan mengenai 

batas aurat wanita dan tata cara pengunggunaannya. 

Keenam,  skripsi yang ditulis oleh Insaning 

Wahyuni (2004) yang merupakan mahasiswa UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta, dengan judul “ Jilbab dan 

                                                           
9
 Ekawati Fahmi, Cadar Dalam Perspektif Syariah Dan Budaya, 

hal. 90. 
10

 M. Quraish Shihab, Jilbab, Pakaian Wanita Muslimah: 

Pandangan Ulama Masa Lalu dan Cendikiawan. 
11

 Titin Sugiarti, Konsep Hijab Ala Sunnah Menurut Syaikh Al-

Albānī (Studi Pemikiran Syaikh Muḥammad. 
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Cadar Muslimah menurut al-Quran dan Sunnah” 

dalam tulisan ini ditemukan bahwa hukum cadar bagi 

muslimah adalah Sunnah dan mustahab menurut al-

Albani.12 

Ketujuh, artikel yang ditulis oleh Umar Sidiq 

yang menjelaskan dan memaparkan jilbab dalam 

quran surah Al-Ahzab ayat 59. Pertama tulisan ini 

menjelasakan makna jilbab menurut Ibn katsir. Kedua 

melihat makna jilbab menurut Quraisy Shihab. Ketiga 

menjelaskan perbedaan pemaknaan antara perspektif 

Ibn Katsir dan juga Quraisy Shihab. Ibn Katsir 

mengatakan bahwa seluruh tubuh wanuta adalah 

aurat. Sementara Quraisy Shihab tidak mendukung 

pendapat yang mewajibkan menutup aurat atas dasar 

bahwa seluruh tubuh wanita adalah aurat.13 

Kedelapan, skripsi yang ditulis Brilian Putri 

Pertiwi (2019) yang merupakan mahasiswa UIN 

Sunan Ampel “Kontroversi Pemahaman Cadar studi 

tafsir Al-ahzab ayat 59, menurut Riffat Hasan dan 

Maryam jameelah”. Didapatkan dari penelitian ini 

menurut Riffat Hasan yang dimaksud dari Jilbab yang 

terdapat pada surat Al-Ahzab adalah pakaian yang 

                                                           
12

 Insaning, “Jilbab dan Cadar Muslimah Menurut Al-Qur’an dan 

Sunnah (Studi Perbandingan Atas Pemikiran Al-Albaniy dan Al-

‘Usaimin).”, hal. 113–5. 
13

 Siqiq, “Diskursus Makna Jilbab Dalam Surat Al-Ahzab Ayat 

59: Menurut Ibnu Kathir Dan M. Quraish Shihab”. 
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termasuk pada kategori sopan dan tidak harus berupa 

cadar. Sementara menurut Maryam, makna dalam 

surat al-Ahzab ialah seluruh pakaian atau kain yang 

menutup aurat termasuk wajah.14 

Kesembilan, skripsi yang di tulis oleh Octri 

Amelia Suryani yang berjudul konsep aurat 

perempuan menurut Muhammad Syahrur (Kajian atas 

Tafsir Q.S. An-Nur Ayat 31). Keryanya yang 

membahas tentang aurat memiliki fokus kepada aurat 

perempuan dengan mengkaji Teori Batasan 

Muhammad Syahrur. Octri berksimpulan bahwa 

Syahrur memiliki konsep defamiliarizarion dalam 

menafsirkan Surat An-Nur ayat 31, maka pembahasan 

aurat perempuan mengalami perkembangan sesuai 

kultur budaya yang berlaku di masyarakat.15  

Dari beberapa literature di atas, terlihat bahwa 

sudah banyak yang membahas tentang cadar, akan 

tetapi para penulis di atas masih menjadikan ayat al-

Quran sebagai objek kajian utama. Sehingga penulis 

belum menemukan secara spesifik kajian cadar dalam 

Hadīs. Sebab penelitian ini berfokus kepada 

Pemaknaan Hadīs Tentang Cadar Menurut 

                                                           
14

 Brilian Putri Pertiwi, Konroversi Pemakaian Cadar, hal. 84–5. 
15

 Octri Amelia Suryani, “Konsep Aurat Perempuan Menurut 

Muhammad Syahrur (Kajian Atas Tafsir Qs An-Nur Ayat 31).” (Uin 

Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2017). 
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Muhammad al-Gazālī studi atas kitab As-Sunnah An-

Nabawiyah Bainā Ahl al-Fiqh wa Ahl al-Hadīs belum 

ada yang mengkajinya, meskipun demikian telah 

dikutip beberapa literarur yang telah penulis paparkan 

diatas. Akan tetapi karya-karya di atas belum 

memenuhi ruang sebagai lingkup kajian yang akan 

difokuskan penulis.  

F.  Kerangka Teori 

Dalam sebuah penelitian, kerangka teori 

berfungsi untuk memandu peneliti dalam menyusun 

penelitian serta menjadi pisau analisis data untuk 

menjawab rumusan masalah dalam mengkaji sebuah 

objek penelitian, teori dirasa sangat penting untuk 

dijadikan sebuah prinsip berfikir, tujuannya supaya 

apa yang penulis kaji tidak mengkaji hal yang tidak 

memiliki urgensi dalam kajian atau tidak keluar dari 

pembahasan kajian yang dibahas. Maka peneliti akan 

mengintegrasikan dengan teori Hermeneutika 

Gadamer yang mana konsep dari Heremeneutika 

Gadamer sendiri adalah yang meliputi teori 

prapemahaman, panafsiran (horizon teks), asimilasi 

horizon, aplikasi/penerapan. Kemudian mencari 
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makna yang signifikan setelah itu mempertimbangkan 

dengan konteks zaman sekarang.16 

G.  Metode Penelitian  

Metode penelitian adalah cara atau langkah-

langkah yang akan dilakukan seorang peneliti dalam 

melakukan penelitian, adapun metode yang digunakan 

dalam penulisan ini yaitu: 

1. Model dan Jenis Penelitian  

Model yang dilakukan dalam penelitian ini 

adalah model kualitatif, yakni penelitian yang akan 

menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata lisan 

ataupun tertulis dari suatu objek. 

Jenis penelitian yang digunakan penulis untuk 

penyusunan skripsi ini adalah penelitian kepustakaan 

(Library Research), yaitu penelitian yang berfokus 

pada literatur buku-buku perpustakaan, jurnal, 

menggunakan kitab atau dokumen-dokumen ilmiah 

lain yang terkait sebagai sumber data dalam 

mengelolah penelitian ini. Dalam hal ini dengan 

mengumpulkan dan menganalisis isi yang berkaitan 

dengan tema diatas. 

 

 

                                                           
16

 Sahiron Syamsuddin, Hermeneutika dan Pengembangan 

Ulumul Qur’an (Yogyakarta: Pesantren Nawasea, 2009), hal. 73–6. 
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2. Sumber Data 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian 

ini terdiri dari dua sumber, yakni sumber primer dan 

juga sumber sekunder. Adapun sumber primer dalam 

penelitian ini adalah segala literatur  yang berkaitan 

langsung dengan pokok kajian, dalam hal ini oenulis 

menggunakan buku Sunnah Nabi Dalam Pandangan 

Ahl al-Fiqhi dan Ahli Hadīs Karya Muhammad al-

Gazālī. Sedangkan sumber sekunder yang penulis 

gunakan disini adalah hasil penelitian-penelitian 

sarjana lain yang memiliki keterkaitan dengan pokok 

pembahasan penelitian ini. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan 

yaitu dengan menggunakan teknik dokumentasi, yaitu 

dengan mengumpulkan semua data ynag berkaitan 

dengan As-Sunnah An-Nabawiyah Bainā Ahl al-Fiqh 

wa Ahl al-Hadīs. Baik itu datanya berupa buku, 

artikel, jurnal, kitab-kitab dan lain sebagainya. 

Artinya penulis akan menyampaikan pikiran yang 

dutawarkan Muhammad al-Gazālī secara apa adanya. 

4. Teknik Pengolahan Data 

Teknik Pengolahan data yang akan digunakan 

yaitu dengan menggunakan teknik content analysis 

atau analisa isi. Analisa isi diawali dengan 
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mengumpulkan semua data yang memiliki keterkaitan 

dengan tema yang dibahas. Yang mana hal ini akan 

menjadikan penelitian dapat terarah dan lebih 

sistematis. Kemudian dari metode tersebut diarahkan 

untuk menemukan, mengidentifikasi, mengolah dan 

menganalisis penelitian ini yang bertujuan untuk 

memahami makna, signifikan dan relevansinya. 

H.  Sistematika Pembahasan  

Untuk mempermudah dalam langkah-langkah 

penelitian, pembahasan penelitian ini terdiri dari lima 

bab yang memiliki kesinambungan, yaitu: 

Bab Pertama, dalam penelitian ini penulis akan 

menjelaskan tentang latar belakang untuk 

mengemukakan tentang problem akademik 

permasalahan yang di teliti. Kemudian melakukan 

eksplorisasi penelitian dengan memfokuskan 

permasalahan yang akan dibahas dalam rumusan 

masalah dan kegunaan penelitian. Langkah tersebut 

adalah untuk memberikan arah yang jelas dalam 

pembahasan yang akan dilakukan, yang didukung 

dengan adanya metode penelitian, sebagai upaya 

untuk menghasilkan sesuatu yang lebih serta 

mempunyai nilai yang lebih dan yang terakhir adalah 

metode dan sistematika penjabaran pembahasan yang 

akan diungkap dalam penelitian ini. 
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Bab kedua, menjelaskan tentang pandangan 

umum Hadīs tentang cadar perspekrif Islam, juga 

mengenai pengertian dan sejarah cadar. Kemudian 

Penulis akan menjelaskan pandangan cadar dari 

berbgagai presepsi. 

Bab ketiga, membahas tentang penjelasan 

singkat biografi Muhammad al-Gazālī  yang 

mencakup riwayat hidupnya, latar belakang 

pendidikan, rantai keilmuan Ghazali dan karya-

karyanya Muhammad al-Gazālī , dan mengenal kitab 

as-Sunnah an-Nabawiyyah baina Ahl al-Fiqh wa Ahl 

al-Hadīs 

Bab keempat, pada bagian ini penulis akan 

menjelaskan mengenai pemahaman al-gazālī dalam 

kajian cadar terhadap perempuan dan implementasi 

terkait metode pemaknaan Hadīs tentang cadar 

menurut pandangan muhammad al-Gazālī serta 

analisis pemahamannya dalam konteks teori 

hermeneutika Gademar. 

Bab kelima. Menjelaskan penutup yang terdiri 

dari kesimpulan dari penelitian ini dan saran bagi 

peneliti selanjutnya yang akan meneliti tema yang 

sama.
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BAB V  

PENUTUP 

A.  Kesimpulan 

Berdasarkan penjelasan terkait cadar dalam kitab 

as-Sunnah an-Nabawiyyah baina Ahl al-Fiqh wa Ahl al-

Hadīs yang telah diuraikan diatas, yang mana al-Gazālī 

berupaya untuk mengasah perkembangan pemikiran 

Hadīs sebagai suatu yang positif untuk 

ditumbuhkembangkan maka dapat ditarik beberapa poin 

yang dijadikan kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pembahasan mengenai cadar masih menjadi 

perdebatan di kalangan ulama, akademisi, dan 

masyarakat perdebatan ini disebabkan karena tidak 

ada pentujuk pasti (qat’i) menurut Muhammad al-

Gazālī, makna yang terkandung dalam Hadīs tersebut 

tidaklah merupakan perintah menutup wajah seperti 

yang dipahami orang pada umumnya. Hal ini dilihat 

dari pemikiran-pemikiran yang ia sampaikan dalam 

kitabnya as-Sunnah an-Nabawiyyah baina Ahl al-Fiqh 

wa Ahl al-Hadīs dimana ia dalam keterangnnya ia 

menyatakan bahwa cadar bukan dan tidak terkait 

bagian dari ibadah dan sepenuhnya dipandang sebagai 

sebuah warisan tradisi. Sumber utama yang dijadikan 
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rujukan dalam memahami hal ini adalah Alquran serta 

pandangan para fuqaha dan peneliti lainnya. 

2. Para ulama ahli Hadīs dan fiqh berbeda dalam 

pendekatan mereka terhadap penilaian Hadīs secara 

umum. Ulama Hadīs lebih cenderung menekankan 

aspek moral sebagai landasan utama dalam menilai 

Hadīs Nabi, mereka melihat Hadīs Nabi sebagai 

pedoman moral yang harus dipegang secara ketat. 

Disisi lain, ulama fiqh lebih menekankan kepada 

aspek hukum. Bagi ulama fiqh penting untuk 

mengkaji Hadīs-Hadīs dalam rangka menentukan 

hukum yang berkitan dengan ibadah, transaksi, dan 

perilaku ummat Islam. Ketika terdepat pertentangan 

dan konroversi dalam suatu Hadīs, maka ulama ahli 

Hadīs akan berusaha mencari dalil-dalil yang lebih 

kuat dan memiliki derajat kebenaran yan tinggi, 

meraeka akan berusaha untuk menentukankeasliahan 

Hadīs-Hadīs dengan lebih cermat, sedangkan ulama 

fiqh mungkin akan meninggalkan sebuah Hadīs jika 

kontroversi tersebut tidak dapat dipecahkan. Namun, 

baik diantara ulama Hadīs maupun ulama fiqh 

memiliki kriteria yang sama dalam menilai keabsahan 

Hadīs, yaitu jika terdapat Hadīs dengan sanad yang 

kuat atau shahih, namun matannya bertentangan 

dengal Alquran, maka Hadīs terbuat tidak akan 
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dianggap sah. Sebaliknya jika terdapat Hadīs yang 

sanadnya lemah namun matannya sesuai dengan 

petunjuk-petunjuk Alquran, maka Hadīs tersebut akan 

mereka pertahankan. Sementara itu terdapat 4 kriteria 

yang digunakan Muhammad al-Gazālī dalam 

menentukan keshahihan Hadīs yaitu kesesuaian matan 

Hadīs dengan Alquran, pengujian dengan Hadīs, tidak 

bertentangan dengan fakta historis, tidak kontroversi 

dengan fakta ilmiah. 

B.  Saran 

Demikian penelitian sederhana yang dapat penulis 

lakukan, tentu penulis menyadari bahwa dalam penelitian 

ini masih banyak kekurangan dan jauh dari kata sempurna 

baik dalam penyusunannya ataupun keterbatasan lainnya 

yang mungkin tidak penulis ketahui. Oleh karena itu, 

penulis sangat terbuka terhadap setiap bentuk koreksi 

maupun saran akademik yang diberikan. Semoga dengan 

adanya penelitian ini dapat memberikan gambaran bagi 

pembaca atau penulis selanjutnya yang akan mengkaji 

lebih lanjut tentang cadar dalam kitab as-Sunnah an-

Nabawiyyah baina Ahl al-Fiqh wa Ahl al-Hadīs. Terakhir 

penulis ingin menekankan bahwa segala kebenaran dalam 

penelitian initidak lepas dari hidayah, petunjuk dan 

pertolongan dari Allah SWT. 
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